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BAB III
USULAN PEMECAHAN MASALAH

Penelitian merupakan suatu proses yang membentuk rangkaian proses yang terkait secara sistematis. Penelitian awal yang dilakukan adalah untuk mengetahui fenomena tertentu pada obyek peneltian dan selanjutnya berkembang menjadi gagasan, teori serta konseptualisasi sehingga diperoleh pemilihan model yang sesuai. Langkah-langkah yang diambil dalam pemecahan khususnya pada perusahaan yang diteliti merupakan langkah-langkah untuk menghadapi persaingan sehingga tujuan utama yang diinginkan dapat tercapai. 
Hasil yang diperoleh dari suatu sistem selalu memberi kemungkinan untuk diteliti lebih lanjut. Demikian pula dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Penelitian yang lebih mendalam atau penelitian dengan sudut pandang yang berbeda akan melengkapi kesimpulan penelitian ini.

3.1 Model Pemecahan Masalah
Dalam penelitian ini, model pemecahan masalah yang penyusun gunakan adalah menggunakan perumusan strategi menurut konsep Fred R. David yang mana teknik perumusan strateginya dilakukan dengan kerangka kerja pembuatan keputusan melalui tiga tahap utama. Dari konsep yang disajikan tersebut penyusun hanya menggunakan sebagian konsep saja, adapun konsep atau tahapan perumusan strategi menurut Fred R. David dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Gambar 3.1 Tiga Tahapan Kerangka Kerja Analitis Perumusan Strategi

        (Sumber : David, 2004 :182)
Dari gambar di atas terlihat jelas bahwa perumusan konsep strategi tersebut terbagi menjadi 3 tahap, yaitu :

a) Tahap 1 disebut sebagai tahap masukan (Input Stage) yang meringkas informasi input dasar yang diperlukan untuk merumuskan strategi yang terdiri dari EFE (External Factor Evaluation), IFE (Internal Factor Evaluation) dan CP (Competitive Profile). Matriks EFE digunakan untuk menginput dan mengevaluasi informasi dasar mengenai keadaan lingkungan luar perusahaan, matriks IFE digunakan untuk menginput dan mengevaluasi informasi dasar mengenai keadaan lingkungan di dalam perusahaan sedangkan matriks CP digunakan untuk menginput dan mengevaluasi para pesaing utama perusahaan serta hubungannya dengan posisi strategis perusahaan.
b) Tahap 2 disebut sebagai tahap penyesuaian (Matching Stage) yang merupakan perumusan strategi atau penggunaan formulasi strategi dengan data yang didapat dari input stage. Pada tahap ini terdapat lima teknik yang dapat digunakan yaitu matriks SWOT, Matriks SPACE, Matriks BCG, Matriks IE dan matriks Grand Strategy. Matriks SWOT merupakan matching tools yang penting untuk membantu mengembangkan empat strategi yang diperoleh dengan matriks ini yaitu strategi SO (Strengths-Opportunities), strategi WO (Weaknesses-Opportunities), strategi ST (Strengths-Threats) dan strategi WT (Weaknesses-Threats). Matriks SPACE dipakai untuk memetakan kondisi perusahaan dengan menggunakan model yang dipresentasikan dengan menggunakan sebuah diagram cartesius yang terdiri dari empat kuadran dengan skala ukuran yang sama yang menunjukkan apakah hasil analisisnya akan mengindikasikan pemakaian strategi aggressive, conservative, defensive, atau competitive bagi perusahaan. Masing-masing sumbu (axes) dari matriks SPACE menyatakan dua dimensi, yaitu Dimensi Internal dan dimensi eksternal. Matriks BCG digunakan untuk memetakan Business Unit yang dimiliki oleh perusahaan dengan dua variabel yaitu posisi pangsa pasar dan rata-rata pertumbuhan industrinya. Matriks IE digunakan untuk memposisikan suatu SBU perusahaan ke dalam matriks yang terdiri dari 9 sel. Perbedaan dengan matriks BCG adalah pertama ukuran sumbu X dan Y berbeda, kedua matriks IE memutuhkan informasi yang lebih banyak perihal SBU dan ketiga implikasi-implikasi strategi dari masing-masing matriks berbeda. Terakhir adalah matriks Grand Strategy yang digunakan untuk meneliti perusahaan-perusahaan dan menempatkannya pada salah satu dari empat kuadran yang ada pada matriks ini, bentuk umum dari matriks ini terdiri dari dua dimensi yaitu posisi persaingan dan pertumbuhan pasar.
c) Tahap 3 disebut sebagai tahap pengambilan keputusan (Decision Stage), pada tahap ini metoda atau teknik yang digunakan adalah QSPM (Quantitative Strategies Planning Matrix). Matiks ini menggunakan informasi  dari tahap masukan untuk secara obyektif mengevaluasi alternatif strategi yang dapat dikerjakan (feasible) yang dihasilkan dari analisis pada tahap penyesuaian. QSPM memperlihatkan daya tarik relatif dari alternatif-alternatif strategi dan kemudian menyediakan dasar pemikiran dalam pemilihan strategi yang lebih spesifik.
3.2 Langkah – langkah pemecahan masalah

Langkah-langkah yang penyusun lakukan dalam pemecahan masalah  pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.2.1 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan karena sangat penting untuk mengetahui berbagai kondisi suatu perusahaan atau objek yang menjadi penelitian. Dengan melakukan studi pendahuluan maka dapat diketahui latar belakang masalah yang akan dibahas pada suatu penelitian, dan pada studi pendahuluan ini penyusun mengetahui bahwa dalam bidang pemasaran khususnya pemasaran produk teh walini yang diproduksi oleh PTPN VIII masih sulit untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain yang bergerak dalam bisang industri yang sama yaitu produk teh. 
3.2.2 Perumusan Masalah

Pada tahap ini penelitian yang dilakukan adalah mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang akan dibahas. Pada penelitian yang dilakukan di PUSKOPKAR PTPN VIII ini, perumusan masalahnya adalah untuk mengetahui formulasi strategi yang cocok digunakan dengan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi oleh PUSKOPKAR PTPN VIII dengan mgngunakan metoda pengolahan data melalui matriks analisis SWOT, matriks SPACE, matriks IE dan QSPM.

3.2.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam suatu penelitian diperlukan sebagai upaya untuk menentukan tujuan akhir yang ingin dicapai dari penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian di PUSKOPKAR PTPN VIII ini adalah untuk memperoleh formulasi strategi yang cocok digunakan PUSKOPKAR PTPN VIII dengan mengidentifikasi keadaan lingkungan internal dan eksternal saat ini sehingga dapat mengantisipasi kelemahan dan ancaman serta memanfaatkan kekuatan dan kesempatan yang mungkin terjadi di masa yang akan datang.

3.2.4 Studi Pustaka

Langkah ini dijalankan untuk memperoleh landasan dan kerangka berfikir bagi penelitian yaitu dengan melakukan studi terhadap literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian, sehingga diperoleh pengetahuan tambahan dalam menyelesaikan  permasalahan yang diteliti. Dengan melakukan studi pustaka secara mendalam diharapkan penelitian akan didasarkan pada konsep yang sistematik dan logika tertentu yang dapat diterima secara akademis. 
3.2.5 Pengumpulan Data


Mengumpulkan data dan informasi merupakan suatu bagian penting dalam penelitian. Untuk itu dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :

a. Wawancara, yaitu mengadakan atau melakukan wawancara langsung dengan pihak-pihak pengambil keputusan strategi pada perusahaan.

b. Library Research (studi pustaka), yaitu studi yang dilakukan dengan membaca buku-buku, literatur, peraturan-peraturan, dan dokumen-dokumen yang mengandung dan berhubungan dengan masalah-masalah yang diteliti.

c. Observasi, merupakan suatu usaha atau kegiatan untuk mengetahui keadaan atau kodisi terhadap objek penelitian (perusahaan) secara langsung.

d. Kuesioner, ditujukan untuk mengetahui kebenaran dan pembuktian terhadap hasil observasi.

Pengumpulan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data lingkungan internal dan eksternal.
1. Data Sekunder yang dikumpulkan berupa faktor eksternal yang diperoleh dari lingkungan luar perusahaan, terdapat dua ruang lingkup yaitu lingkungan makro didalamnya berupa faktor politik, hukum, pemerintahan, sosial dan ekonomi, demografi dan teknologi. Yang kedua lingkungan mikro diantaranya faktor pendatang baru, faktor pelanggan, faktor pesaing dan faktor ketersediaan barang substitusi. Sehingga dapat menilai peluang dan ancaman yang penting untuk diketahui sebagai bahan acuan dan perbandingan bagi PUSKOPKAR PTPN VIII.

2. Data lingkungan internal, merupakan data yang berisikan faktor internal yang dapat diperoleh dari dalam PT. Perkebunan Nusantara VIII itu sendiri, diantaranya faktor pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, organisasi dan manajemen, operasi, visi dan misi perusahaan. Sehingga dapat dilihat dan diketahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki PT. Perkebunan Nusantara VIII.
3. Kuesioner dan Pembobotan, Pada penelitian survey, penggunaan kuesioner merupakan hal yang pokok untuk pengumpulan data. Secara umum kuesioner terdiri dari sekumpulan pertanyaan yang diajukan pada responden untuk menjawabnya.  Kuesioner disini disusun dengan berlandaskan pada variabel-variabel indikator yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya. Hasil kuesioner tersebut bisa berbentuk dalam angka-angka, tabel-tabel, analisis statistik dan uraian serta kesimpulan hasil penelitian. Analisis data kuantitatif dilandaskan pada hasil kuesioner itu. Tujuan pokok pembuatan kuesioner adalah untuk :

a) Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan survei.

b) Memperoleh informasi dengan reliabilitas dan validitas setinggi mungkin.

Penyusunan kuesioner ini menggunakan pembobotan dari critical success factors (faktor-faktor utama yang mempunyai dampak penting pada kesussesan dan kegagalan usaha), dengan skala (rating) yang lebih tinggi bagi yang berprestasi tinggi. Rating yang diberikan pada setiap critical success factors. Penyebaran kuesioner ini mempunyai target utama yaitu top management, middle management, lower management, pihak distributor dan pihak-pihak yang terkait langsung dengan produk Teh Walini.
3.2.6 Pengolahan Data

Tahap ini merupakan tahapan pemecahan masalah dengan merumuskan beberapa alternatif strategi. Perumusan alternatif strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model formulasi dari Fred R David. Tahap ini menghasilkan beberapa alternatif strategi yang akan diajukan untuk dilaksanakan oleh perusahaan berdasarkan skala prioritas. Adapun langkah-langkah yang penyusun ambil dalam pengolahan data ini adalah sebagai berikut :

a) Melakukan penyusunan Strategi tahap 1 (Input Stage)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap faktor-faktor internal perusahaan yaitu kekuatan dan kelemahan dari perusahaan serta analisis faktor-faktor  eksternal perusahaan yang meliputi peluang dan ancaman bagi perusahaan. Analisis faktor internal perusahaan dilakukan dengan menggunakan matriks IFE (Internal Factor Evaluation) sedangkan untuk menganalisis faktor eksternal perusahaan digunakan matriks EFE (External Factor Evaluation).

b) Melakukan penyusunan Strategi tahap 2 (Matching Stage)

Pada tahap ini dilakukan penyesuaian data hasil dari tahap sebelumnya (Input Stage), teknik yang digunakan dalam tahap ini adalah menggunakan matriks SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), matriks SPACE (Strategic Position and Action Evaluation) dan Matriks IE (Internal-External). matriks SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang ada di PT. Perkebunan Nusantara VIII sehingga dapat diperoleh suatu cara untuk mengatasi kelemahan yang ada dalam perusahaan, dan dengan cara yang sama pula yaitu mengidentifikasi peluang dan ancaman yang terjadi di PT. Perkebunan Nusantara VIII sehingga pada akhirnya dapat melakukan berbagai cara untuk menyiasati pemanfaatan peluang terhadap perusahaan. Matriks SPACE digunakan untuk memetakan kondisi perusahaan untuk nantinya menentukan strategi apa yang cocok untuk digunakan pada perusahaan tersebut, sedangkan matriks IE digunakan untuk menganalisis posisi perusahaan dan memetakannya pada matriks yang terdiri dari 9 sel dimana input dari matriks IE ini berasal dari total skor yang diperoleh pada matriks IFE dan EFE.
c) Melakukan penyusunan Strategi tahap 3 (Decision Stage)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap pilihan alternatif strategi yang dihasilkan dari faktor kunci internal dan eksternal pada tahap masukan (Input Stage), matriks SWOT, matriks SPACE dan matriks IE pada tahap penyesuaian (Matching Stage). Teknik atau metoda yang dipilih dalam pemilihan alternatif strategi adalah QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix), dengan QSPM dapat memperlihatkan daya tarik relatif dari alternatif-alternatif strategi yang kemudian menyediakan dasar pemikiran dalam pemilihan strategi mana yang lebih spesifik dan baik untuk dilaksanakan oleh perusahaan yang mana alternatif strategi yang dipilih adalah alternatif strategi dengan total skor terbesar. 
3.2.7 Analisis dan Pembahasan
Tahap selanjutnya dari penelitian ini adalah analisa dan pembahasan. Pada tahap ini hasil yang diperoleh dari pengolahan data dijadikan rujukan untuk kemudian dianalisa dan dibahas, dimana alasan-alasan yang jelas dari hasil pengolahan data akan diuraikan secara terperinci. Dengan demikian dapat diketahui strategi-strategi apa saja yang didapat dari pengolahan data tadi, selain itu dapat pula diketahui bahwa setiap strategi generik ini memiliki sifat diantaranya strategi integrasi vertikal, strategi intensif, strategi diversifikasi dan strategi bertahan, dengan data yang telah diolah tadi maka dapat diketahui strategi generik mana yang mungkin cocok untuk dapat digunakan dan dijadikan usulan yang tepat bagi perusahaan yang diteliti yaitu PUSKOPKAR PTPN VIII. 

3.2.8 Kesimpulan
Tahap terakhir dari penelitian ini adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat hasil yang telah diperoleh mulai dari pengumpulan dan pengolahan data serta analisa dan pembahasan. Namun yang terutama dari penarikan kesimpulan ini adalah merupakan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan pada awal bab I.
Langkah-langkah pemecahan masalah yang telah dibahas di atas, secara keseluruhan dapat dilihat pada urutan langkah-langkah atau flowchart berikut ini. 
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Gambar 3.2 Flowchart Usulan Pemecahan Masalah
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